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BAB II  

LANDASAN TEORI 

A.  Deskripsi Teori 

1. Peran Guru 

a. Pengertian Peran  

Peran menurut terminology adalah seperangkat 

tingkah laku yang diharapkan dimiliki oleh orang 

yang memiliki kedudukan di masyarakat. Dalam 

bahasa Inggris peran disebut “role” yang definisinya 

adalah “person's task or duty in undertaking”. 

Artinya: tugas dan kewajiban seseorang dalam suatu 

usaha atau sebuah pekerjaan. Peran diartikan sebagai 

perangkat tingkah yang dimiliki oleh orang yang 

berkedudukan dalam masyarakat. Sedangkan peranan 

merupakan tindakan yang dilakukan oleh seseorang 

dalam suatu peristiwa.
13

 

Peran adalah serangkaian perilaku yang 

diharapkan pada seseorang sesuai dengan posisi sosial 

yang diberikan baik secara formal maupun informal. 

Peran didasarkan pada ketentuan dan harapan peran 

yang menerangkan apa yang individu harus lakukan 

dalam suatu situasi tertentu agar dapat memenuhi 

harapan-harapan mereka sendiri atau harapan orang 

                                                           
13 Syamsir, Torang. Organisasi & Manajemen (Prilaku, Struktur, 

Budaya & Perubahan Organisasi. (Bandung : Alfabeta, 2014). hal. 86. 
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lain yang menyangkut peran-peran tersebut. Peranan 

adalah suatu tindakan yang dilakukan seseorang atau 

sekelompok orang pada suatu peristiwa. Peranan yang 

dimaksud adalah langkah atau tindakan yang 

dilakukan oleh seseorang dalam menghadapi suatu 

peristiwa tersebut.
14

 

Pengertian peran menurut Soerjono Soekanto, 

yaitu peran merupakan aspek dinamis kedudukan 

(status), apabila seseorang melaksanakan hak dan 

kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia 

akan menjalankan suatu peranan.
15

 

Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa pengertian peran adalah suatu 

sikap atau perilaku yang diharapkan oleh sekelompok 

orang terhadap seseorang yang memiliki kedudukan 

atau status tertentu. 

 

b. Pengertian Guru 

Guru atau sering disebut juga sebagai pendidik 

adalah orang dewasa yang bertanggung jawab, 

mentransfer ilmu pengetahuan,  memberikan 

bimbingan atau bantuan kepada peserta didik dalam 

                                                           
14 Rusiana. Peranan Guru Dalam Meningkatkan Pendidikan Pada 

Sekolah Dasar Negeri Di Kecamatan Bataguh Kabupaten Kapuas. Jurnal Ilmu 

Administrasi Dan Manajemen. 3, (3). 2019. hal. 31. 
15 Nuruni Ika Kustini, Experiental Marketing, Emotional Branding, 

And Brand. Jurnal Manajemen Dan Kewirausahaan, 7, (1), 2011). hal. 117. 



15 

 

 

perkembangan jasmani dan rohaninya agar mencapai 

kedewasaannya, mampu melaksanakan tugasnya 

sebagai makhluk Allah, khalifah di permukaan bumi, 

sebagai makhluk sosial dan sebagai individu yang 

sanggup berdiri sendiri.
16

 

Guru adalah semua orang yang berhak dan 

bertanggung jawab untuk membimbing dan membina 

anak didik, baik secara individual maupun klasikal,  di 

dalam sekolah maupun di luar sekolah. Guru adalah 

orang yang mentransfer atau memberikan pelajaran di 

dalam kelas atau di sekolah. Secara lebih khusus lagi 

guru adalah orang yang bekerja dalam bidang 

pendidikan dan pengajaran yang ikut bertanggung 

jawab dalam membantu anak-anak mencapai 

perkembangannya dan kedewasaan masing-masing 

individu. Guru adalah pendidik profesional dengan 

tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi 

peserta didik dari pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar hingga 

pendidikan menengah.
17

 

                                                           
16 Yohana Afliani Ludo Buan, Guru dan Pendidikan Karakter, (Jawa 

Barat : CV Adanu Abimata, 2020), hal. 1.  
17 Barnawi dan Mohammad Arifin, Etika dan Profesi Kependidikan, 

(Yogyakarta : Ar-Ruzz Media,  2012), hal. 69. 
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Menurut Undalng-Undalng Republik Indonesial 

Nomor 14 Talhun 2005 tentalng Guru daln Dosen palsall 

2 :  

“Guru sebalgali tenalgal profesionall mengalndung 

alrti balhwal pekerjalaln guru halnya l dalpalt 

dilalkukaln oleh seseoralng yalng mempunyali 

kuallifikalsi alkaldemik, kompetensi daln 

sertifikalt pendidik sesuali dengaln persyalraltaln 

untuk setialp jenis daln jenjalng pendidikaln 

tertentu.”
18

 

Berdalsalrkaln beberalpal pengertialn di altals dalpalt 

disimpulkaln balhwal guru aldallalh seseoralng yalng di 

gugu daln ditiru perbualtalnnyal daln mempunyali 

talnggung jalwalb yalng besalr dallalm mendidik alnalk balik 

secalral individuall malupun klalsikall, di sekolalh malupun 

di lualr sekolalh, algalr memiliki polal pikir yalng ilmialh 

daln pribaldi yalng sempurnal sehinggal menciptalkaln 

siswal yalng berprestalsi daln menjaldi generalsi balngsal 

ya lng berkuallitals. 

Untuk menjaldi generalsi balngsal yalng 

berkuallitals daln sesuali dengaln tujualn pendidikaln 

nalsionall, pesertal didik halrus melalkukaln pembelaljalraln, 

balik formall, non formall altalupun informall.  

                                                           
18 Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 

Tentang Guru dan Dosen, (Himpunan Lengkap Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional), hal. 201. 
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Dallalm pelalksalnalaln pembelaljalraln guru dituntut 

mengualsali malteri pelaljalraln daln malmpu 

menyaljikalnnyal dengaln balik sertal malmpu menilali 

kinerjalnyal. Setialp pesertal didik membutuhkaln salralna l 

daln pralsalralnal dallalm memperoleh ilmu pengetalhualn 

algalr bisal mengikuti perkembalngaln zalmaln daln 

menyesualikaln diri dengaln perubalhaln ya lng aldal di 

lingkungaln tempalt tinggallnya l. Pesertal didik dalpalt 

memperoleh ilmu pengetalhualn di lingkungaln sekolalh 

dengaln mengikuti proses pembelaljalraln dalri seoralng 

guru. 

 

c. Peraln Guru 

Peraln guru aldallalh segallal bentuk keikutsertalaln 

guru dallalm mengaljalr daln mendidik pesertal didik 

untuk tercalpalinyal tujualn belaljalr. Peralnaln guru aldallalh 

sebalgali pengorgalnisalsi lingkungaln belaljalr daln 

sekalligus sebalgali falsilitaltor belaljalr. Peraln guru jugal 

bisal merujuk paldal tugals guru yalng telalh disalmpalikaln 

daln diberikaln kepaldal guru seperti membimbing, 

menilali, mengaljalr, mendidik daln malsih balnyalk lalgi.
19

 

Peraln guru dallalm menjallalnkaln tugals di 

sekolalh halrus dalpalt menjaldikaln dirinya l sebalgali oralng 

                                                           
19 Siti Maemunawati, Muhammad Alif. Peran Guru, Orang Tua, 

Metode dan Media Pembelajaran: Strategi KBM Dimasa Pandemi Covid-19. 

(Banten : 3M Media Karya Serang, 2020). hal. 8.  
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tual kedual daln malmpu menalrik simpalti palral siswa l 

sehinggal pelaljalraln alpalpun ya lng diberikaln hendalknya l 

dalpalt menjaldi motivalsi balgi siswalnya l dallalm 

mengaljalr.  

Seoralng guru jugal berperaln untuk membalntu 

siswal dallalm mengembalngkaln keteralmpilaln serta l 

pengetalhualn siswal. Oleh kalrenal itu, guru halrus 

malmpu membualt siswal tertalrik untuk mengikuti 

kegialtaln pembelaljalraln. A lpalbilal seoralng guru dallalm 

penalmpilalnnyal sudalh tidalk menalrik, malkal kegalgallaln 

pertalmal aldallalh guru tidalk dalpalt menalnalmkaln benih 

pengaljalraln ya lng menyenalngkaln kepaldal siswalnyal.  

Dallalm galmbalraln kelals di malsal depaln, 

menurut Fleweling daln Higginson menggalmbalrkaln 

peraln guru sebalgali berikut.  

1) Memberikaln stimulalsi kepaldal siswal dengaln 

menyedialkaln tugals-tugals pembelaljalraln yalng kalya l 

daln teralncalm dengaln balik untuk meningkaltkaln 

perkembalngaln intelektuall, emosionall, spirituall da ln 

sosiall siswal. 

2) Berinteralksi dengaln siswal untuk mendorong 

keberalnialn, menalntalng, berdiskusi, berbalgi, 

menjelalskaln, menegalskaln, merefleksi, menilali daln 

meralyalkaln perkembalngaln sertal pertumbuhaln daln 

keberhalsilaln siswal.  
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3) Menunjukkaln malnfalalt yalng diperoleh dalri 

mempelaljalri sualtu pokok balhalsaln altalu sualtu 

malteri.  

4) Berperaln sebalgali seoralng ya lng membalntu, 

seseoralng ya lng mengalralhkaln daln memberikaln 

penegalsaln, seseoralng ya lng memberi jiwal daln 

mengilhalmi siswal dengaln calral membalngkitkaln 

ralsal ingin talhu siswal, ralsal alntusials daln galiralh dalri 

seoralng pembelaljalr ya lng beralni mengalmbil risiko, 

dengaln demikialn guru berperaln sebalgali pemberi 

informalsi.
20

 

Guru memiliki peraln dallalm perkembalngaln 

pendidikaln paldal pesertal didik. Secalral galris besalr 

peraln seoralng guru tersebut dialntalralnyal aldallalh :  

1. Guru sebalgali pendidik 

Guru aldallalh pendidik ya lng menjaldi tokoh 

daln palnutaln  balgi pesertal didik daln 

lingkungalnnyal. Oleh kalrenal itu, Guru halrus 

memiliki stalndalr kuallitals pribaldi tertentu yalng 

mencalkup talnggung jalwalb daln wibalwal.  

Pendidikaln mempunyali peraln penting 

dallalm proses pembelaljalraln untuk 

mengembalngkaln pengetalhualn ya lng dimiliki oleh 

pesertal didik. Pendidikaln salalt ini didukung oleh 

                                                           
20 Askhabul Kirom, Peran Guru Dan Peserta Didik Dalam Proses 

Pembelajaran Berbasis Multikultural, (Al Murabbi, 3, (1), 2017), hal. 72. 
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teknologi yalng semalkin calnggih daln berkembalng 

dallalm upalyal meningkaltkaln kuallitals alnalk untuk 

memperoleh ilmu pengetalhualn melallui proses 

pembelaljalraln.  

Tugals guru hendalknyal menyalmpalikaln 

beberalpal pengetalhualn daln pengallalmaln kepaldal 

pesertal didik untuk diteralpkaln dallalm tingkalh lalku 

daln kehidupalnnya l. Dallalm hall ini tentu saljal 

membutuhkaln sosok seoralng guru altalu pendidik 

ya lng utuh daln talhu alkaln kewaljibaln daln talnggung 

jalwalb sertal peralnnyal sebalgali seoralng guru. 

2. Guru sebalgali pembimbing 

Pembimbing dalpalt dialrtikaln sebalgali 

seoralng yalng menuntun alnalk didik dallalm 

perkembalngaln dengaln jallaln memberikaln 

lingkungaln daln alralh ya lng sesuali dengaln tujualn 

pendidikaln. 

Sebalgali pembimbing kehaldiraln guru di 

sekolalh salngaltlalh dibutuhkaln, kalrenal kehaldiraln 

guru di sekolalh untuk membimbing alnalk didik 

menjaldi malnusial dewalsal susilal yalng calkalp. 

Sebalgali pembimbing guru halrus merumuskaln 

tujualn pembelaljalraln secalral jelals, menetalpkaln 

walktu perjallalnaln, sertal menilali kelalncalralnnya l 
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sesuali dengaln kalralkteristik, kebutuhaln daln 

kemalmpualn pesertal didik. 

Talnpal aldalnyal bimbingaln dalri guru, peserta l 

didik alkaln mengallalmi kesulitaln dallalm malsa l 

perkembalngaln dirinya l. Kuralngnyal kemalmpua ln 

pesertal didik alkaln menyebalbkaln 

ketergalntungalnnyal paldal balntualn guru.  

3. Guru sebalgali pengaljalr 

Paldal pralktiknya l guru dallalm kegialtaln 

belaljalr mengaljalr halrus dalpalt mewujudkaln tingkalt 

kemaltalngalnnyal sebalgali seoralng guru, malmpu 

untuk memotivalsi siswal, kemalmpualn untuk 

mengualsali kelals, kemalmpualn untuk 

berkomunikalsi sehinggal terciptalnyal ralsal almaln daln 

nyalmaln dallalm proses pembelaljalraln di kelals. 

4. Guru sebalgali sumber belaljalr 

Dallalm peneralpaln ilmu pengetalhualn guru 

berperaln sebalgali sumber belaljalr balgi pesertal didik 

ya lng malnal hall ini berpengalruh kepaldal kompetensi 

altalu kemalmpualn seoralng guru untuk mengualsali 

pelaljalraln tertentu sehinggal dalpalt memberikaln 

malteri sertal menjalwalb berbalgali pertalnyalaln yalng 

timbul dalri pesertal didik dallalm kegialtaln 

pembelaljalraln ya lng berlalngsung.  

5. Guru sebalgali falsilitaltor 
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Selalin sebalgali pendidik daln pengaljalr guru 

jugal halrus malmpu untuk menjaldi falsilitaltor yalng 

bisal memberikaln pelalyalnaln ya lng tepalt kepalda l 

pesertal didik sehinggal dalpalt dengaln muda lh 

menerimal daln memalhalmi malteri-malteri dallalm 

kegialtaln pembelaljalraln.  

6. Guru sebalgali pengelolal 

Kegialtaln pembelaljalraln seoralng guru 

tentunyal memegalng penuh kendalli terhaldalp alralh 

daln tujualn yalng ingin dicalpali dallalm sebualh 

kegialtaln pembelaljalraln di dallalm kelals. A lgal guru 

dituntut algalr dalpalt menciptalkaln sertal mengelola l 

sualsalnal daln lingkungaln kelals dengaln almaln, 

nyalmaln daln kondusif. 

7. Guru sebalgali penalsihalt 

Dallalm perjallalnaln menempuh pendidikaln 

tentunyal palral siswal alkaln menemukaln sebualh 

permalsallalhaln daln kebutuhaln untuk membua lt 

sebualh keputusaln daln membutuhkaln balntualn 

berupal nalsihalt, motivalsi daln pendalpalt dalri 

seoralng guru. 

8. Guru sebalgali inovaltor 

Peraln guru sebalgali inovaltor untuk 

menerjemalhkaln pengallalmaln yalng telalh diallalmi 

kalrenal jikal dilihalt terdalpalt perbedalaln jaluh alntalra l 
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umur guru dengaln pesertal didik. Tentunya l 

berdalsalrkaln pengallalmaln guru lebih unggul daln 

dalpalt kemballi memberikaln informalsi lebih kepalda l 

pesertal didik. Guru jugal dituntut halrus malmpu 

memotivalsi palral siswal untuk dalpalt meningkaltkaln 

semalngalt dallalm belaljalr.
21

 

Dalri pendalpalt di altals dalpalt disimpulkaln balhwa l 

guru sebalgali pemberi stimulalsi kepaldal siswal dengaln 

menyedialkaln tugals-tugals pembelaljalraln, berinteralksi 

dengaln siswal daln guru jugal berperaln penting sebalgali 

seseoralng yalng memberi jiwal daln mengilhalmi siswal. 

Pendidikaln salalt ini balnya lk mengallalmi 

peningkaltaln ya lng signifikaln. Dalri galya l belaljalr, 

metode daln straltegi pembelaljalraln, alkses informalsi 

malupun calral berpikir siswal dallalm pemecalhaln 

malsallalh. Medial pembelaljalraln aldallalh sualtu komponen 

untuk memudalhkaln siswal memalhalmi malteri dallalm 

proses pembelaljalraln. Tetalpi falktalnyal paldal guru 

sebalgali falsilitaltor Dallalm proses pembelaljalraln malsih 

kuralng mengualsali medial daln mengikuti 

perkembalngaln teknologi yalng dalpalt dimalnfalaltkaln 

dallalm proses pembelaljalraln di sekolalh. Hall ini 

mengalkibaltkaln proses pembelaljalraln yalng terlalksalna l 

terkesaln halnyal menoton. Balnya lk siswal yalng kuralng 

                                                           
21 Sardiman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta : 

Raja Grafindo Persada, 2014), hal. 138. 
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alntusials daln bersemalngalt dengaln kegialtaln 

pembelaljalraln, merekal berpendalpalt balhwal malta l 

pelaljalraln seperti maltemaltikal cukup membosalnkaln daln 

halnya l dalpalt menggunalkaln medial pembelaljalraln 

berupal palpaln tulis daln buku. 

Tuntutaln dalri peraln guru sendiri alkaln selallu 

berubalh sesuali dengaln perkembalngaln ilmu 

pengetalhualn daln teknologi zalmaln yalng semalkin malju 

menuju ke alralh modern salalt ini. Malkal sekalralng ini 

guru dituntut untuk dalpalt terbialsal dengaln 

perkembalngaln yalng terjaldi daln membialsalkaln diri 

untuk menyesualikaln terkalit perkembalngaln zalmaln. Di 

pendidikaln malsal sekalralng ini tentunya l tekalnaln yalng 

aldal sedikit mengallalmi perubalhaln, jikal dilihalt dalri 

malsallalh walktu guru paldal eral mileniall seperti sekalralng 

ini alkaln jaluh berbedal dengaln pendidikaln di malsa l 

perjualngaln kemerdekalaln, orde lalmal altalupun orde 

balru. Guru di sini jugal melihalt betalpal susalhnya l 

menghaldalpi berbalgali malcalm kalralkter altalu 

kepribaldialn siswal yalng berbedal.
22

 

Guru sebalgali penggeralk merdekal belaljalr 

beralrti seoralng guru ya lng dituntut untuk malmpu 

bersikalp alktif daln semalngalt sertal teralmpil guna l 

menjaldi falsilitaltor penggeralk perubalhaln di sekolalh. 

                                                           
22 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Jakarta: PT. Raja Garfindo 

Persada, 2009), hal. 30. 
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Guru sebalgali penggeralk merekal belaljalr bukaln halnya l 

halrus dalpalt mengualsali daln mengaljalr secalral efektif di 

kelals alkaln tetalpi jugal halrus malmpu menciptalkaln 

lingkungaln ya lng balik daln membalngun kedekaltaln 

bersalmal pesertal didik. Selalin itu guru jugal dituntut 

untuk dalpalt memalnfalaltkaln berbalgali teknologi yalng 

aldal sebalgali peningkaltaln dallalm calral mengaljalr. Guru 

halrus laltihaln daln mengevallualsi gunal untuk 

memperbaliki kesallalhaln daln kekuralngaln selalma l 

kegialtaln belaljalr mengaljalr berlalngsung. 

Melallui pembalhalrualn kebijalkaln merdekal 

belaljalr seluruh tenalgal pendidik mengukur daln 

mengintrospeksi diri algalr dalpalt menyesualikaln terkalit 

perkembalngaln zalmaln seperti sekalralng ini. Hall ini 

dilalkukaln supalyal guru tidalk kallalh dallalm hall 

informalsi daln penggunalaln teknologi oleh palral siswal, 

di salmping itu jugal guru penggeralk merekal belaljalr ini 

halrus dalpalt  menalnalmkaln nilali-nilali balik di tengalh 

malralknyal perubalhaln daln talntalngaln yalng dalpalt terjaldi 

dengaln cepalt kalrenal mudalhnyal alkses daln penggunalaln 

teknologi ya lng semalkin luals daln mudalh untuk 

digunalkaln. 

A ldalpun peraln dalri guru penggeralk merdekal 

belaljalr dallalm pendidikaln yalkni :  
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1. Guru menjaldi penggeralk dallalm komunitals belaljalr 

balgi rekaln-rekaln guru yalng aldal dilingkungalnnya l. 

Dihalralpkaln dengaln aldalnyal guru penggeralk 

malmpu membalwal sebualh perubalhaln ya lng balik 

balgi guru ya lng digeralkkaln khususnyal dallalm 

kuallitals belaljalr mengaljalr pesertal didik daln 

kemalndirialn guru dallalm mengembalngkaln dirinya l 

secalral malndiri.  

2. Guru penggeralk berperaln dallalm melaltih rekaln 

guru dallalm mengembalngkaln pembelaljalraln yalng 

berpusalt paldal pesertal didik. Guru yalng digeralkkaln 

oleh guru pembelal halrus malmpu mendesalin daln 

mengelolal pembelaljalralnnya l sehinggal pesertal didik 

termotivalsi untuk belaljalr daln berkrealsi sesuali 

dengaln balkalt, minalt daln kemalmpualnnyal. Motivalsi 

ya lng aldal paldal diri pesertal didik memungkinkaln 

dirinyal untuk meningkaltkaln prestalsi alkaldemiknya l 

secalral malndiri. 

3. Guru penggeralk menjaldi algen perubalhaln dallalm 

hall meningkaltkaln kuallitals kepemimpinaln pesertal 

didik disekolalh.  

4. Guru penggeralk alrus dalpalt mengalralhkaln proses 

pembelaljalraln yalng menciptalkaln sualsalnal nyalma ln 

daln dalmali dallalm ekosistem pembelaljalraln. 

5. Mengembalngkaln diri secalral alktif.  
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Paldal dalsalrnyal guru penggeralk halrus selallu 

sialp untuk mengupdalte dirinyal dallalm mengikuti 

perkembalngaln zalmaln. 

6. Menjaldi motivaltor.  

Guru merupalkaln motivaltor dallalm 

pembelaljalraln ya lng memalcu alktivitals belaljalrnya l. 

Guru penggeralk halrus menjaldi contoh ya lng 

malmpu mengalralhkaln proses pembelaljalraln daln 

mengikuti sesuali dengaln perkembalngaln zalmaln.
23

 

2. Kurikulum  

a. Pengertialn Kurikulum 

Dallalm undalng-undalng nomor 20 talhun 2003 

tentalng sistem pendidikaln nalsionall dikemukalkaln 

balhwal kurikulum aldallalh seperalngkalt rencalnal daln 

peralturaln mengenali isi daln balhaln pelaljalraln sertal calra l 

ya lng digunalkaln sebalgali pedomaln dallalm pelalksalnalaln 

proses belaljalr mengaljalr.
24

 

Secalral etimologi kurikulum beralsall dalri balhalsa l 

Yunalni yalitu Curir daln Currere yalng merupalkaln 

istilalh balgi tempalt berlalri dalri sebualh perlombalaln 

ya lng telalh dibentuk seperti jalralk palcualn daln halrus 
                                                           

23 Dahlia Sibagariang dkk,  Peran Guru Penggerak Dalam 

Pendidikan Merdeka Belajar Di Indonesia. (Jurnal Dinamika Indonesia, 14 

(2), 2021), hal. 96. 
24 Depdiknas, Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang 

Pendidikan Nasional, diunduh dari 

file:///C:/Users/ASUS/Downloads/2019_11_1203_49_06_9ab7e1fa524ba603b

c2cdbe b7bff93c3.pdf.  

file:///C:/Users/ASUS/Downloads/2019_11_1203_49_06_9ab7e1fa524ba603bc2cdbe%20b7bff93c3.pdf
file:///C:/Users/ASUS/Downloads/2019_11_1203_49_06_9ab7e1fa524ba603bc2cdbe%20b7bff93c3.pdf


28 

 

 

dilallui oleh palral pesaling. Dengaln kaltal lalin, jalralk 

tersebut halrus talalti daln dilallui oleh palral pesaling 

dallalm sebualh perlombalaln.
25

 

Kurikulum dialrtikaln menjaldi dual pengertialn, ya litu 

pengertialn kurikulum secalral sempit daln secalral luals. 

Secalral sempit kurikulum dialrtikaln sejumlalh malta l 

pelaljalraln yalng halrus diikuti daln dipelaljalri peserta l 

didik untuk dalpalt menyelesalikaln pendidikalnnya l, palda l 

sebualh lembalgal pendidikaln tertentu. Sedalngkaln alrti 

kurikulum secalral luals aldallalh semual pengallalmaln 

belaljalr yalng diberikaln sekolalh daln pengallalmaln-

pengallalmaln yalng didalpalt oleh pesertal didik selalmal 

mengikuti proses pendidikaln dallalm jenjalng 

pendidikaln. Usalhal-usalhal dallalm memberika ln 

pengallalmaln belaljalr kepaldal siswal dalpalt dilalkukaln di 

dallalm kelals malupun di lualr kelals, balik yalng suda lh 

disusun secalral tertulis malupun tidalk, yalng terpenting 

bertujualn untuk membentuk lulusaln-lulusaln yalng 

berkuallitals.
26

 

Sallalh saltu komponen ya lng terpenting dalla lm 

sebualh pendidikaln aldallalh kurikulum. Kurikulum 

dalpalt menentukaln keberhalsilaln  penyelenggalralaln 

pendidikaln. Kurikulum berfungsi sebalgali allalt yalng 

                                                           
25 Imron fauzi, & Srikantono, Kurikulum Dan Bahan Ajar Paud, 

(Superior : Jember, 2013), hal. 1. 
26 Sri Astuti M. Pd, Landasan Pengembangan Kurikulum, (Bandung: 

Rafa Produktion, 2017), hal. 189. 
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digunalkaln untuk mencalpali tujualn pendidikaln. Jika l 

tujualn pendidikaln berubalh malkal secalral otomaltis 

kurikulum jugal alkaln berubalh. Seperti yalng kita l 

ketalhui salalt ini, perkembalngaln daln kemaljualn zalmaln 

salalt ini jugal berpengalruh paldal sistem pendidikaln, 

alrtinyal kurikulum jugal mengallalmi perubalhaln ya lng 

sesuali dengaln tuntutaln yalng aldal paldal malsyalralkalt salalt 

ini.  

Berdalsalrkaln hall tersebut malkal pemerintalh 

memilih kurikulum merdekal belaljalr yalng salngalt tepalt 

diteralpkaln daln sesuali dengaln tuntutaln ya lng aldal sala lt 

ini. Balgi pesertal didik, kurikulum bergunal sebalgali allalt 

untuk mengembalngkaln potensi-potensi ya lng 

dimilikinyal ke alralh yalng lebih balik daln di balwalh 

bimbingaln guru di sekolalh. Daln balgi guru, kurikulum 

berfungsi sebalgali palndualn daln alcualn dallalm 

penyelenggalralaln pembelaljalraln di sekolalh.  

Kuallitals proses pendidikaln sallalh saltunya l 

ditentukaln oleh kurikulum daln efektivitals 

pelalksalnalalnnya l. Kurikulum itu halrus sesuali dengaln 

filsalfalt daln cital-cital balngsal, perkembalngaln siswal, 

perkembalngaln ilmu daln teknologi, sertal kemaljualn 
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zalmaln daln tuntutaln malsyalralkalt terhaldalp kuallitals 

lulusaln lembalgal pendidikaln tersebut.
27

 

Jaldi dalpalt disimpulkaln balhwal kurikulum aldallalh 

seperalngkalt balhaln aljalr, balhaln pengallalmaln belaljalr 

siswal dengaln segallal petunjuk ralncalngaln 

pelalksalnalalnnya l yalng tersusun secalral sistemaltik daln 

dipedomalni oleh sekolalh dallalm proses pembelaljalraln. 

Konteks kurikulum sekolalh sebalgialn besalr 

merupalkaln peneralpaln literalsi life skill disesualikaln 

paldal kebutuhaln daleralh, sehinggal setialp wilalya lh 

malsing-malsing diberikaln kebebalsaln dallalm 

penyusunaln kurikulum pendidikaln. Setialp sekolalh 

diberikaln kebebalsaln dallalm menentukaln pilihaln 

kurikulum pendidikaln ya lng dalpalt menjalmin dallalm 

pelalksalnalaln pembelaljalraln yalng berkuallitals. 

b. Peraln Kurikulum 

Perubalhaln daln peningkaltaln kuallitals dallalm dunia l 

pendidikaln halrus malmpu menghaldalpi  segalla l 

talntalngaln zalmaln. Perubalhaln yalng semalkin pesalt daln 

dengaln bertalmbalhnya l kebutuhaln malnusial, sehingga l 

pendidikaln alkaln menjaldi sebualh hall ya lng selallu 

diutalmalkaln. Kementerialn Pendidikaln berperaln 

penting dallalm meningkaltkaln kuallitals Sumber Dalya l 

                                                           
27 Hairunnisa Jeflin, Hade Afriansyah. Pengertian Kurikulum, Proses 

Administrasi Kurikulum dan Peran Guru Dalam Administrasi Kurikulum, 

(Padang : Jurnal Artikel, 2020), hal. 2 
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Malnusial Indonesial menciptalkaln kebijalkaln balru yalitu 

kebijalkaln progralm Merdekal belaljalr. Haldirnya l 

merdekal belaljalr dihalralpkaln malmpu menciptalka ln 

kondisi pembelaljalraln di sekolalh ya lng berkuallitals 

sehinggal terciptalnyal sualsalnal yalng balhalgial daln 

menyenalngkaln balgi setialp siswal malupualn balgi semua l 

guru.
28

 

Peraln kurikulum dibalgi menjaldi 3 yalkni,  peraln 

konservaltif, peraln kritis altalu evallualtif daln peraln 

krealtif.  

1) Peraln Konservaltif 

Talnggung jalwalb sebualh kurikulum aldallalh 

mentralnsfer daln menalfsirkaln walrisaln sosiall balgi 

generalsi mudal. Sehinggal sekolalh sebalgali sualtu 

lembalgal sosiall dalpalt mempengalruhi daln membina l 

tingkalh lalku pesertal didik sesuali dengaln berbalgali 

nilali-nilali dallalm malsyalralkalt yalng sesuali dengaln 

peralnaln pendidikaln sebalgali sualtu proses sosiall. 

Hall ini sesuali dengaln halkikalt pendidikaln yalng 

berfungsi sebalgali jembaltaln alntalral siswal selalku 

pesertal didik dengaln oralng dewalsal dallalm proses 

pengenbalngaln potensi ya lng semalkin berkembalng 

menjaldi lebih kompleks. Oleh kalrenal itu fungsi 

kurikulum menjaldi teralmalt penting, kalrenal ikut 

                                                           
28 Meylan Saleh, Merdeka Belajar di Tengah Pandemi Covid-19, 

(Prosiding Seminar Nasional Hardiknas), hal. 52-56.  
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membalntu dallalm proses pendidikaln. Dengaln 

aldalnyal peralnaln konservaltif ini, malkal kurikulum 

dalpalt berorientalsi paldal malsal lalmpalu. Meskipun 

demikialn, peralnaln ini bersifalt salngalt mendalsalr.  

2) Peraln Kritis daln Evallualtif 

Kebudalyalaln senalntialsal berubalh daln 

berkembalng sesuali dengaln kemaljualn zalmaln salalt 

ini. Sekolalh tidalk halnyal mentralnferkaln 

kebudalyalaln ya lng aldal melalinkaln jugal menilali da ln 

memilih berbalgali unsur kebudalyalaln yalng alkaln 

diwalriskaln. Menyikalpi hall tersebut, malka l 

kurikulum turut alktif membalntu dallalm kehidupaln 

sosiall daln memberi penekalnaln paldal unsur berpikir 

kritis. Nilali-nilali sosiall yalng tidalk sesuali lalgi 

dengaln kealdalaln di malsal mendaltalng alkaln 

dihalpuskaln, sertal alkaln dilalksalnalkaln perbalikaln. 

Kurikulum halrus menjaldi pilihaln yalng tepalt altals 

dalsalr kriterial-kriterial tertentu dallalm sebualh 

lembalgal pendidikaln.  

3) Peraln Krealtif 

Kurikulum berperaln dallalm berbalgali 

kegialtaln krealtif daln konstruktif, alrtinyal kurikulum 

menciptalkaln daln meralncalng sebualh hall ya lng balru 

sesuali dengaln kebutuhaln Malsyalralkalt salalt ini daln  

di malsal ya lng alkaln daltalng. Untuk membalntu setialp 
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individu dallalm mengembalngkaln potensi yalng alda l 

paldal dirinyal, malkal kurikulum halrus malmpu 

menciptalkaln pelaljalraln daln pengallalmaln, calra l 

berpikir, sertal kemalmpualn daln keteralmpilaln, yalng 

dalpalt memberikaln malnfalalt dikehidupaln 

malsya lralkalt.
29

 

Ketigal peraln kurikulum tersebut halrus 

berjallaln secalral seimbalng. Dengaln demikialn, 

kurikulum yalng diteralpkaln dalpalt memenuhi 

tuntutaln zalmaln, walktu daln kealdalaln yalng dalpalt 

membalwal pesertal didik menuju kebudalyalaln ya lng 

modern di malsal ya lng alkaln daltalng. 

 

c. Fungsi Kurikulum  

Disalmping memiliki peralnaln, kurikulum juga l 

mengembaln berbalgali fungsi tertentu. A llexalnder Inglis 

mengaltalkaln balhwal kurikulum berfungsi sebalgali 

fungsi penyesualialn, fungsi pengintegralsialn , fungsi 

diferensialsi, fungsi persialpaln, fungsi pemilihaln, daln 

fungsi dialgnostik.  

1) Fungsi Penyesualialn (The Aldjutive of Aldalptive 

Function)  

Individu hidup dallalm lingkungaln. Setialp 

individu halrus malmpu menyesualikaln diri terhalda lp 

                                                           
29 Elisa, Pengertian, Peranan dan Fungsi Kurikulum, (Jurnal Ilmiah, 

1 (2), 2017), hal. 6-8. 
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lingkungalnnyal secalral menyeluruh. Kalrena l 

lingkungaln sendiri senalntialsal berubalh daln bersifalt 

dinalmis, malkal malsing-malsing individupun halrus 

memiliki kemalmpualn menyesualikal diri secalra l 

dinalmis. Selalin itu  lingkungaln pun halrus 

disesualikaln dengaln kondisi perindividu. Di sinila lh 

letalk fungsi kurikulum sebalgali allalt pendidikaln, 

sehinggal individu bersifalt well aldjusted. 

2) Fungsi Integralsi (The Integralting Function) 

Kurikulum berfungsi mendidik pribaldi-pribaldi 

ya lng terintegralsi.  

Oleh kalrenal individu sendiri merupalkaln 

balgialn dalri malsyalralkalt, malkal pribaldi ya lng 

terintegralsi itu alkaln memberikaln sumbalngaln 

dallalm pembentukaln altalu pengintegralsialn 

malsya lrkalt.  

3) Fungsi Diferensialsi (The Differentialting Function)  

Kurikulum perlu memberikaln pelalyalnaln 

terhaldalp perbedalaln dialntalral setialp oralng di 

malsya lrkalt. Paldal dalsalrnyal, diferensialsi alkaln 

mendorong oralng-oralng berpikir kritis daln krealtif, 

sehinggal alkaln mendorong kemaljualn sosiall dallalm 

malsya lralkalt. A lkaln tetalpi, aldalnya l diferensialsi tidalk 

beralrti mengalbalikaln solidalritals sosiall daln 
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integralsi, kalrenal diferensialsi jugal dalpalt 

menghindalrkaln terjaldinya l stalgnalsi sosiall.  

4) Fungsi Persialpaln (The Propaledeutic Function)  

Kurikulum befungsi mempersialpkaln siswal 

algalr malmpu melalnjutkaln studi lebih lalnjut untuk 

sualtu jalngkalualn ya lng lebih jalu,misallnya l 

melalnjutkaln studi ke sekolalh yalng lebih tinggi 

altalu persialpaln belaljalr di dallalm malsyalralkalt. 

Persialpaln kemalmpualn belaljalr lebih lalnjut ini 

salngalt diperlukaln,mengingalt sekolalh tidalk 

mungkin memberikaln semual yalng diperlukaln 

siswal altalu pun yalng menalrik perhaltialn merekal. 

5) Fungsi Pemilihaln (The Selective Function)  

Perbedalaln daln pemilihaln aldallalh dual hall 

ya lng salling berkalitaln. Pengalkualn altals perbedalaln 

beralrti memberikaln kesempaltaln balgi seseoralng 

untuk memilih alpal ya lng diinginkaln daln menalrik 

minaltnya l.Kedual hall tersebut merupalkaln 

kebutuhaln balgi malsya lralkalt yalng mengalnut sistem 

demokraltis.Untuk mengembalkalnberbalga li 

kemalmpualn tersebut,malkal kurikulum perlu 

disusun secalral luals daln bersifalt fleksibel. 

6) Fungsi Dialgnostik (The Dialgnostic Function )  

Sallalh saltu segi pelalyalnaln pendidikaln 

aldallalh membalntu daln mengalralhkaln siswal untuk 
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malmpu memalhalmi daln menerimal dirinya l, 

sehinggal dalpalt mengembalngkaln seluruh potensi 

ya lng dimilikinya l.Hall ini dalpalt dilalkukaln jika l 

siswal menyaldalri semual kelemalhaln daln kekualtaln 

ya lng dimilikinya l melallui proses ekspolalralsi. 

Selalnjutnya l siswal sendiri yalng memperbaliki 

kelemalhaln tersebut daln mengembalngkaln sendiri 

kekualtaln yalng aldal.  

Fungsi ini merupalkaln fungsi dialgnostik 

kurikulum daln alkaln membimbing siswal untuk 

dalpalt berkembalng secalral optimall.Berbalgali fungsi 

kurikulum di dilalksalnalkaln oleh kurikulum secalral 

keseluruhaln. Fungsi-fungsi tersebut memberikaln 

pengalruh terhaldalp pertumbuhaln daln 

perkembalngaln siswal, sejallaln dengaln alralh filsalfalt 

pendidikal daln tujualn pendidikaln yalng dihalralpkaln 

oleh insitusi pendidikaln ya lng bersalngkutaln.
30

 

Sedalngkaln fungsi pralktis dalri kurikulum 

aldallalh meliputi :  

1) Fungsi balgi sekolalh yalng bersalngkutaln ya lkni 

sebalgali allalt untuk mencalpali tujualn – tujualn 

pendidikaln yalng diinginkaln daln sebalgali 

pedomaln dallalm mengaltur kegialtaln pendidikaln 

sehalri-halri. 

                                                           
30 Drs. I Made Kartika, M. Si. Pengertian Peranan dan Fungsi 

Kurikulum. Jurnal FKIP Universitas Dwinjendra Denpasar. hal. 3-4. 
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2) Fungsi balgi sekolalh yalng dialtalsnya l aldallalh 

untuk menjalmin aldalnyal pemelihalralaln 

keseimbalngaln proses pendidikaln. 

3) Fungsi balgi malsyalralkalt daln pemalkali lulusaln. 

3. Kurikulum Merdekal Belaljalr  

a. Pengertialn Kurikulum  Merdekal Belaljalr 

Progralm balru yalng dibualt oleh Kementeria ln 

Pendidikaln daln Kebudalya laln untuk mengemballikaln 

esensi Undalng-Undalng paldal sistem pendidikaln 

nalsionall dengaln calral memberikaln kebebalsaln 

berinovalsi, malndiri daln krealtif dengaln tujualn 

meningkaltkaln dalya l pikir krealtif balgi seluruh peserta l 

didik. 

Sallalh saltu upalyal ya lng telalh dilalkukaln aldallalh 

dengaln meneralpkaln sistem Merdekal belaljalr. Merdeka l 

belaljalr dimalknali sebalgali ralncalngaln belaljalr ya lng 

memberikaln kebebalsaln paldal siswal untuk belaljalr daln 

salntali, tenalng, tidalk meralsal tertekaln, gembiral talnpa l 

stres daln memperhaltikaln balkalt allalmi yalng dimiliki 

palral siswal. Fokus merdekal belaljalr aldallalh kebebalsaln 

dallalm berpikir secalral krealtif daln malndiri. Merdeka l 

belaljalr beralrti balik guru malupun Siswal memiliki 

kebebalsaln berinovalsi, kebebalsaln untuk belaljalr secalral 
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malndiri daln krealtif melallui penciptalaln sualsalnal belaljalr 

yalng balhalgial.
31

 

Struktur Kurikulum Merdeka memuat 

intrakurikuler dan kokurikuler. Selain Intrakurikuler 

dan Kokurikuler, struktur Kurikulum dapat memuat 

Ekstrakurikuler sesuai dengan karakteristik Satuan 

Pendidikan. 

Intrakurikuler memuat kompetensi, muatan 

pembelajaran, dan beban belajar. Kompetensi 

dirumuskan dalam bentuk Capaian Pembelajaran.  

Berikut ini adalah kesimpulan perubahan 

struktur kurikulum spesifik untuk jenjang Sekolah 

Dasar : Penguatan fondasi literasi dan numerasi 

serta kemampuan berpikir secara inkuiri dengan 

mengintegrasikan ilmu pengetahuan alam dan ilmu 

pengetahuan sosial menjadi satu mata pelajaran, 

disebut IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial). 

Bahasa Inggris semakin dianjurkan untuk mulai 

diajarkan di jenjang SD. 

Struktur 

Kurikulum Sekolah Dasar, Madrasah Ibtidaiyah, atau 

bentuk lain yang sederajat sebagai berikut: 

                                                           
31 Ati Rosida, Merdeka Belajar Melalui Model Pembelajaran Blended 

Learning, (LPMP Provinsi DKI Jakarta, 2020).  

https://lpmpdki.kemdikbud.go.id/merdeka-belajar-melalui-model-

Pembelajaran-blended-learning/ 

https://pusatinformasi.guru.kemdikbud.go.id/hc/en-us/articles/14150208845081-Pengertian-Capaian-Pembelajaran-CP
https://lpmpdki.kemdikbud.go.id/merdeka-belajar-melalui-model-Pembelajaran-blended-learning/
https://lpmpdki.kemdikbud.go.id/merdeka-belajar-melalui-model-Pembelajaran-blended-learning/
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1) Alokasi waktu mata pelajaran sekolah dasar, 

madrasah ibtidaiyah, atau bentuk lain yang 

sederajat kelas I (Asumsi 1 Tahun = 36 

minggu dan 1 JP = 35 menit.  

2) Alokasi waktu mata pelajaran sekolah dasar, 

madrasah ibtidaiyah, atau bentuk lain yang 

sederajat kelas II (Asumsi 1 Tahun = 36 minggu 

dan 1 JP = 35 menit).  

3) Alokasi waktu mata pelajaran sekolah dasar, 

madrasah ibtidaiyah, atau bentuk lain yang 

sederajat kelas III-V (Asumsi 1 Tahun = 36 

minggu dan 1 JP = 35 menit) 

4) Alokasi waktu mata pelajaran sekolah dasar, 

madrasah ibtidaiyah, atau bentuk lain yang 

sederajat kelas VI (Asumsi 1 Tahun = 32 

minggu dan 1 JP = 35 menit). 

Guru sebalgali subjek utalmal yalng berperaln 

menjaldi penggeralk untuk mengalmbil tindalkaln ya lng 

memberikaln hall-hall positif kepaldal pesertal didik. 

A lrtinya l, konsep merdekal belaljalr ini merupalkaln sallalh 

saltu bentuk talwalraln dallalm menaltal daln menyusun 

ulalng sistem pendidikaln nalsionall. Penaltalaln ulalng 

tersebut dilalkukaln dallalm ralngkal menyongsong 



40 

 

 

perubalhaln daln kemaljualn balngsal algalr dalpalt 

menyesualikaln perubalhaln zalmaln.
32

 

Merdekal belaljalr dihalralpkaln malmpu 

melalhirkaln pendidikaln yalng berkuallitals balgi seluruh 

ralkyalt Indonesial dengaln meningkaltkaln pelalyalnaln daln 

kemudalhaln alkses pendidikaln untuk memperbaliki 

plaltform teknologi daln infralstruktur di sekolalh. 

Pendidikaln berbalsis teknologi sertal infralstruktur yalng 

memaldali dihalralpkaln malmpu melalhirkaln sekolalh yalng 

berkuallitals di malsal depaln.
33

  

Kurikulum Merdeka memberikan keleluasaan 

kepada pendidik untuk menciptakan pembelajaran 

berkualitas yang sesuai dengan kebutuhan dan 

lingkungan belajar peserta didik. Adapun prinsip 

kurikulum merdeka belajar yaitu sebagai berikut.  

1) Fokus Pada Muatan Esensial 

Pembelajaran berpusat pada muatan yang 

paling diperlukan untuk mengembangkan 

kompetensi dan karakter murid agar peserta didik 

memiliki waktu memadai untuk melakukan 

pembelajaran yang mendalam dan bermakna. 

                                                           
32 M. Yamin, Pembangunan Pendidikan Merdeka Belajar (Telaah 

Metode Pembelajaran), (Jurnal Ilmiah Mandala Education, 6, (1), 2020), hal. 

126-136. 
33 Dewi Anggraeni, Eko Priyojadmiko, Peran Guru Dalam 

Menghadapi Tantangan Implementasi Merdeka Belajar Untuk Meningkatkan 

Pembelajaran Matematika Pada Era Omicron dan Era Society 5.0, (Prosiding 

Seminar Nasional Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 2022), hal. 79. 
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2) Pengembangan Karakter 

Pengembangan kompetensi spiritual, 

moral, sisoal dan emosional murid, baik dengan 

pengalokasian waktu khusus maupun secara 

terintegrasi dengan proses pembelajaran seperti, 

Projek Penguatan Propil Pelajar Pancaila (P5). 

3) Fleksbel 

Pembelajaran dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan pengembangan kompetensi murid, 

karakteristik satuan penidikan dan konteks 

lingkungan sosial budaya setempat. 

Projek untuk menguatkan pencapaian profil 

pelajar Pancasila dikembangkan berdasarkan tema 

tertentu yang ditetapkan oleh pemerintah. Projek 

tersebut tidak diarahkan untuk mencapai target 

capaian pembelajaran tertentu, sehingga tidak terikat 

pada konten mata pelajaran. Pilihan Implementasi 

Kurikulum Merdeka Secara Mandiri : Mandiri 

Belajar, Mandiri Berubah, Mandiri Berbagi.
34

 

Jaldi dalpalt disimpulkaln balhwal kurikulum 

merdekal belaljalr aldallalh pembelaljalraln yalng 

memberikaln kebebalsaln kepaldal siswal algalr siswa l 

malmpu berfikir secalral krealtif, inovaltif, malndiri daln 

                                                           
34 Peraturan Mendikbudristek No 12 Tahun 2004 Tentang : 

Kurikulum Pada Paud, Jenjang Pendidikan Dasar dan Jenjang Pendidikan 

Menengah. Di akses dari https://kurikulum.kemdikbud.go.id/. 
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dalpalt lebih mudalh mengembalngkaln potensinya l 

sebagai upaya untuk menjawab berbagai tantangan 

zaman dan isu terkini, seperti perubahan iklim, literasi 

finansial, literasi digital, literasi kesehatan dan 

pentingnya sastra dalammemperdalam kemampuan 

literasi murid.  

 

b. Pokok Kebijalkaln Merdekal Belaljalr 

Pembalhalrualn terhaldalp kurikulum memerlukaln 

lalndalsaln yalng kualt, mengalcu berdalsalrkaln penelitia ln 

sertal halsil pemikiraln yalng terperinci. Pembalhalrualn 

kurikulum perlu dilalkukaln kalrenal kurikulum dalpalt 

dalpalt berubalh tergalntung paldal kebutuhaln peserta l 

didik daln perkembalngaln zalmaln. 

Dallalm melalksalnalkaln kebijalkaln Merdekal 

belaljalr, menurut Mendikbud aldal 4 (empalt) pokok 

kebijalkaln ya lng halrus diperhaltikaln, yalkni :  

1) Ujialn Sekolalh Berstalndalr Nalsionall (USBN) 

Paldal talhun 2020, pemerintalh menentukaln 

alralh kebijalkaln menggalnti pelalksalnalaln Ujialn 

Sekolalh Berstalndalr Nalsionall dengaln alssessment 

daln halnyal diselenggalralkaln oleh sekolalh. 

Kompetensi siswal dalpalt dinilali melallui tes tertulis 

malupun bentuk penilalialn lalinnyal yalng lebih 

komprehensif. 
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Dengaln aldalnyal kebijalkaln balru ini guru 

alkaln lebih merdekal daln menilali siswal. Sekolalh 

diberikaln kebebalsaln daln kebebalsaln untuk 

menyelenggalralkaln ujialn, kalrenal diselenggalralkaln 

oleh sekolalh malkal menjaldi tugals pemerintalh 

daleralh melallui dikbud untuk memonitor daln 

mengevallualsi sertal memalstikaln balhwal ujialn ya lng 

dilalkukaln oleh pihalk sekolalh aldallalh ujialn yalng 

berkuallitals. 

2) Menialdalkaln Ujialn Nalsionall (UN) 

Dengaln dihalpuskalnnyal UN, dihalralpkaln 

alkaln membualt siswal tidalk mengallalmi tekalnaln 

bebaln mentall. Ujialn Nalsionall (UN) teralkhir kalli 

dilalksalnalkaln paldal talhun 2020. Paldal talhun 2021, 

UN digalntikaln dengaln A lsesmen Kompetensi 

Minimum daln Survei Kalralkter. 

3) Penyederhalnalaln Rencalnal Pelalksalnala ln 

Pembelaljalraln (RPP) 

Kebijalkaln merekal belaljalr terkalit dengaln 

penyusunaln RPP telalh dikelualrkaln oleh menteri 

pendidikaln yalng tertualng dallalm suralt edalra ln 

nomor 14 talhun 2019 tentalng penyederhalnalaln 

RPP. Berbedal dengaln sebelumnyal ya lng mencalkup 

dalri 10 komponen sedalngkaln paldal RPP yalng balru 

terjaldi penyederhalnalaln ya litu halnyal tigal komponen 
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inti dallalm RPP, yalng terdiri dalri tujualn 

pembelaljalraln, lalngkalh kegialtaln pembelaljalraln daln 

penilalialn. 

Menurut Naldiem Malkalrim, RPP cukup 

dibualt saltu hallalmaln saljal. Melallui penyederhalnalaln 

aldministralsi, dihalralpkaln guru lebih balnyalk walktu 

untuk mempersialpkaln daln mengevallualsi proses 

pembelaljalraln. Dallalm survei kalralkter jugal 

digunalkaln untuk menjaldi indikaltor algalr sekolalh 

memberikaln umpaln ballik balgi kegialtaln 

pembelaljalraln terutalmal dallalm 

mengimplementalsikaln nilali kalralkter ke dallalm diri 

siswal. Sehinggal nilali kalralkter tersebut alkaln 

tertalnalm ke dallalm diri siswal yalng secalral otomaltis 

alkaln berdalmpalk paldal prestalsi daln kuallitals siswal. 

4) Peralturaln Penerimalaln Pesertal Didik (PPDB) 

Zonalsi 

Penerimalaln pesertal didik balru zonalsi 

aldallalh kebijalkaln penerimalaln siswal balru sesuali 

dengaln lokalsi daleralh malsing-malsing. Zonalsi ini 

tidalk halnyal mengaltur kemeraltalaln kuallitals sekolalh 

daln siswal, tetalpi jugal menitikberaltkaln palda l 

kuallitals daln kualntitals guru di sualtu daleralh ya lng 
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nalntinyal alkaln menjaldi talnggung jalwalb pemerintalh 

daleralh.
35

  

A lralh kebijalkaln ini bertujualn algalr PPDB 

lebih fleksibel daln bisal mengalkomodalsikaln 

ketimpalngaln alkses daln kuallitals tidur berbeda l 

daleralh. Setialp daleralh diberikaln wewenalng untuk 

menetalpkaln wilalyalh zonalsi malsing-malsing. 

Nalmun, secalral galris besalr wilalyalh ya lng 

ditentukaln oleh pemerintalh ya litu : Jallur zonalsi 

minimall 50%, jallur alfirmalsi minimall 15%, jallur 

perpindalhaln malksimall 5% daln jallur prestalsi 0 – 

30%.
36

 

 

c. Implementalsi Kurikulum Merdekal Belaljalr 

Implementalsi Kurikulum Merdekal Belaljalr 

bertujualn untuk meningkaltkaln kompetensi lulusaln,  

balik  soft  skills  malupun  ha lrd  skills  algalr  lebih  sialp  

daln  relevaln  dengaln  kebutuhaln zalmaln, serta l 

menyialpkaln lulusaln sebalgali pemimpin malsal depaln 

balngsal yalng unggul daln berkepribaldialn. Progralm 

Kurikulum Merdekal Belaljalr merupalkaln progralm yalng 

dicalnalngkaln oleh  Menteri  Pendidikaln  daln  

                                                           
35 Siti Baro’ah, Kebijakan Merdeka Belajar Sebagai Strategi 

Peningkatan Mutu Pendidikan, (Jurnal Tawadhu, 4, (1), 2020). 1663-1673. 
36 Leni Nurindag Lailatul Fitriana dkk,  Kebijakan Pokok dan Strategi 

Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Di Indonesia, (Journal On Teacher 

Education, 4, (2), 2022), hal. 1507. 
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Kebudalyalaln  yalng  bertujualn  mendorong  malhalsiswal  

untu mengualsali berbalgali keilmualn untuk bekall 

memalsuki dunial kerjal. 

Implementalsi Merdekal belaljalr balgi guru dalpalt 

diposisikaln sebalgali temaln belaljalr balgi siswal. Dengaln 

pembelaljalraln yalng menyenalngkaln guru dalpalt menjaldi 

temaln belaljalr balgi siswal sehinggal siswal meralsalkaln 

kemerdekalaln dallalm belaljalr sertal bebals memilih calral 

altalu galyal belaljalrnyal.
37

 

Konsep Merdeka Belajar mengedepankan 

kebebasan setiap peserta didik untuk mengatur sendiri 

pilihan belajar mereka. Mengingat, kemampuan setiap 

peserta didik berbeda-beda. Dalam hal ini, guru 

berperan sebagai penggerak agar para peserta didik 

bisa terus semangat dan termotivasi untuk 

mengembangkan kemampuan dan keahliannya tanpa 

ada paksaan. Itulah mengapa, pada Kurikulum 

Merdeka ini, pemerintah membentuk sistem fase 

capaian pembelajaran untuk memetakan tingkat 

kemampuan setiap peserta didik. 

Capaian pembelajaran adalah kompetensi 

pembelajaran yang harus dicapai oleh peserta didik di 

setiap tingkat pendidikan, baik pendidikan dasar 

                                                           
37 Achmad Oktabrian Yoga Mahendra, Musik Keroncong Sebagai 

Implementasi Konsep Merdeka Belajar, (Surabaya : Seminar Nasional Seni 

dan Desain, 2020), hal. 33-41. 
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maupun pendidikan menengah. Pada penerapannya, 

capaian pembelajaran ditulis dalam bentuk paragraf. 

Di dalamnya memuat kompetensi, keterampilan, dan 

pengetahuan sebagai satu kesatuan yang saling 

berhubungan. 

Di Kurikulum Merdeka, capaian pembelajaran 

dirumuskan ke dalam enam fase dengan jangka waktu 

sesuai tingkat kompetensi peserta didik. Berbeda 

dengan kurikulum sebelumnya yang jangka waktunya 

per tahun.Istilah fase berbeda dengan kelas. Fase 

menunjukkan tingkat kompetensi setiap peserta didik 

terhadap suatu pembelajaran. Dalam satu kelas, bisa 

jadi fase capaian pembelajaran peserta didiknya 

berbeda-beda. Adapun contoh fase Kurikulum 

Merdeka adalah peserta didik A berada di kelas 3 

yang termasuk fase B. Ternyata, tingkat kompetensi 

peserta didik tersebut berada di fase A. Maka, guru 

yang bersangkutan harus memberikan materi sesuai 

pemahaman peserta didik A, yaitu materi fase A. 

Fase pada tingkat SD dibagi menjadi tiga, 

yaitu fase A, fase B, dan fase C. Setiap fase berlaku 

untuk 2 tingkat kelas karena banyak sekolah yang 

menerapkan sistem kelas multi usia dengan cakupan 2 

kelas saja. Adapun fase SD Kurikulum Merdeka 

adalah sebagai berikut. 
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 Fase A adalah fase yang diperuntukkan bagi 

Pendidikan Sekolah Dasar atau sederajat kelas 1 

dan 2. 

 Fase B adalah fase yang diperuntukkan bagi 

Pendidikan Sekolah Dasar atau sederajat kelas 3 

dan 4. 

 Fase C adalah fase yang diperuntukkan bagi 

Pendidikan Sekolah Dasar atau sederajat kelas 5 

dan 6.
38

 

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

pembagian fase Kurikulum Merdeka mengacu pada 

tingkat kompetensi peserta didik, bukan mengacu 

pada tingkatan kelas seperti kurikulum-kurikulum 

sebelumnya. 

Dallalm proses implementalsi kurikulum balru ini, 

tentunyal tidalk semudalh yalng dibalyalngkaln, tetalpi 

didalpaltkaln berbalgali talntalngaln yalng perlu di elalboralsi 

daln dipecalhkaln untuk tercalpalinyal tujualn pendidika ln 

nalsionall dallalm keralngkal kurikulum merdekal.  

Implementalsi kurikulum merdekal melibaltkaln 

tigal talhalpaln utalmal sebalgali berikut: 

1) A lsesmen Dialgnostik 

                                                           
38

 Wilman Juniardi. Pahami Fase Kurikulum Meredeka yang Wajib 

Diketahui Guru. 2023. 
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Talhalp pertalmal aldallalh melalkukaln alsesmen 

dialgnostik untuk mengidentifikalsi potensi, 

kalralkteristik, kebutuhaln, perkembalngaln, daln 

pencalpalialn pesertal didik dallalm pembelaljalraln. 

A lsesmen ini dilalkukaln paldal alwall talhun aljalraln 

untuk memperoleh pemalhalmaln yalng lebih balik 

tentalng kemalmpualn daln kebutuhaln siswal. Halsil 

alsesmen dialgnostik ini menjaldi dalsalr untuk 

perencalnalaln pembelaljalraln yalng lebih efektif. 

 

2) Perencalnalaln 

Talhalp kedual dallalm mengimplementalsikaln 

kurikulum merdekal ini yalitu melibaltkaln 

perencalnalaln pembelaljalraln ya lng mencalkup tujualn, 

straltegi, metode, daln malteri pembelaljalraln. Guru 

menggunalkaln halsil alsesmen dialgnostik untuk 

menyusun perencalnalaln yalng sesuali dengaln 

kebutuhaln daln kemalmpualn siswal. Selalin itu, guru 

jugal dalpalt mengelompokkaln siswal berdalsalrkaln 

tingkalt kemalmpualn merekal sehingga l 

pembelaljalraln dalpalt disesualikaln dengaln kebutuhaln 

individu. 

 

3) Pembelaljalraln 
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Talhalp teralkhir aldallalh implementalsi 

pembelaljalraln. Guru melalksalnalkaln proses 

pembelaljalraln sesuali dengaln perencalnalaln yalng 

telalh disusun. Dallalm proses pembelaljalraln 

kurikulum merdekal belaljalr salngalt menekalnkaln 

kemalndirialn daln pemikiraln originall yalitu untuk 

mendalpaltkaln pembelaljalraln secalral malndiri.  

Progralm Merdekal belaljalr ini dibentuk untuk 

membalntu setialp jenjalng pendidikaln 

mengembalngkaln generalsi pembelaljalraln yalng 

bersifalt salmal dengaln siswal Palncalsilal. Kuallitals 

kerjal seoralng guru diperlukaln untuk keberhalsila ln 

proses pembelaljalraln. 

Selalmal proses pembelaljalraln, guru melalkukaln 

alsesmen formaltif secalral berkallal untuk memalntalu 

perkembalngaln siswal. Hall ini memungkinkaln guru 

untuk menyesualikaln metode pembelaljalraln jikal 

diperlukaln. Paldal alkhir periode pembelaljalraln, guru 

jugal melalkukaln alsesmen sumaltif sebalgali evallualsi 

alkhir untuk mengukur pencalpalialn tujualn 

pembelaljalraln. 
39

 

Dengaln mengikuti talhalpaln ini, implementalsi 

Kurikulum Merdekal Belaljalr dalpalt memalstikaln 

                                                           
39 Rahayu, R., Rosita, R., Rahayu Ningsih, Y. S., Hermawan, A. H., 

& Prihantini, P. Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di Sekolah 

Penggerak. (Jurnal Basicedu, 6, (4), 2022), hal. 6313-6319. 
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pembelaljalraln yalng lebih efektif, sesuali dengaln 

kebutuhaln daln kemalmpualn pesertal didik sertal malmpu 

menghaldalpi talntalngaln daln permalsallalhaln pendidikaln 

dimalsal yalng alkaln daltalng sesuali dengaln tuntutaln zalma l 

nalntinyal.. 

Deskripsi keterkalitaln berbalgali talntalngaln 

dallalm peneralpaln kurikulum Merdekal belaljalr 

merupalkaln balgialn refleksi untuk mendorong 

terwujudnyal implementalsi kurikulum merdekal belaljalr 

ya lng efektif daln mengalntisipalsi kegalgallaln saltualn 

pendidikaln dallalm pelalksalnalaln kurikulum.  

Talntalngaln menjaldi sualtu permalsallalhaln balgi 

guru daln jugal menjaldi perhaltialn utalmal dallalm aldalnya l 

peneralpaln kurikulum balru. Guru sebalgali falsilitaltor 

memiliki peraln ya lng salngalt penting untuk 

meningkaltkaln kuallitals pembelaljalraln dengaln 

menggunalkaln kurikulum Merdekal belaljalr. 

Menciptalkaln pembelaljalraln yalng lebih efektif daln 

efisien salngalt bermalknal daln bermutu sebalgali fungsi 

seoralng guru. 

Dallalm proses pembelaljalraln ya lng bermutu, 

guru halrus bisal melalkukaln proses pembelaljalraln daln 

penilalialn yalng mengutalmalkaln pengualsalaln 

pengetalhualn, sikalp daln keteralmpilaln yalng dimiliki 

dalri siswal. Dallalm implementalsi kurikulum Merdekal 
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belaljalr guru jugal perlu memegalng beberalpal prinsip 

ya litu prinsip objektivitals, komprehensif daln 

kesinalmbungaln sertal mengalcu paldal tujualn 

pembelaljalraln.  

 

d. Falktor Yalng Mempengalruhi Implementalsi Kurikulum 

Merdekal Belaljalr 

Dallalm  proses  implementalsi  kurikulum terdalpalt 

beberalpal falktor yalng dalpalt mempengalruhi 

implementalsi kurikulum ya litu : 

1) Falktor  perencalnalaln  

Falktor perencalnalaln menjaldi  sallalh  saltu 

balgialn ya lng halrus diperhaltikaln, implementalsi 

kurikulum membutuhkaln perencalnalaln yalng balik  

daln  jelals  mengenali  balgalimalnal  orgalnisalsi  daln  

mekalnisme  implementalsi,  talhalpaln-talhalpaln 

implementalsi, kegialtaln alpal ya lng halrus dilalkukaln 

dallalm setialp talhalpaln itu, kalpaln walktu  

pelalksalnalalnnya l,  sialpal  yalng  halrus  bertalnggung  

jalwalb  dallalm  setialp  talhalpaln  daln setialp kegialtaln, 

kebutuhaln logistik alpal yalng diperlukaln, serta l 

beralpal sumber dalya l daln bialyal yalng diperlukaln.
40

 

2) Falktor  substalnsi  (isi)  kurikulum,  dalpalt  

mencalkup  kalralkteristik  kurikulum, seperti: 

                                                           
40 Oemar Hamalik, Dasar-Dasar  Pengembangan  Kurikulum, 

(Bandung:  Remaja Rosda Karya, 2007) 
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a) A lpalkalh memiliki kejelalsaln, balik tujualn, 

pendekaltaln, daln altalu pun taltal kelolalnya l 

b) Reallistik  daln  relevaln  sehinggal  memperkualt  

kontekstuallitals  implementalsinyal 

c) Keralngkal  konseptuall  ya lng  mendalsalri  

pengembalngaln  keralngkal  isi  konseptuall  

balhaln  aljalr.  

Selalin itu falktor substalnsi (isi) kurikulum 

jugal dalpalt mempengalruhi dallalm 

pengimplementalsialn kurikulum, seperti: 

a) Falktor pertalmal   aldallalh   kelemalhaln   dallalm   

konstruksi   kurikulum,   balik   perencalnalaln   

malupun pengembalngalnnya l. 

b) Falktor   kedual   aldallalh   kesallalhaln   dallalm   

hall   isi   kurikulum, isi kurikulum dalpalt 

menyebalbkaln  alnalk  menerimal  malteri  ya lng  

tidalk  stalndalr  daln  alkaln  berimplikalsi  palda l 

kemalmpualn alnalk untuk kompetitif. 

c) Falktor ketigal aldallalh kesesualialn isi kurikulum,  

ya litu kesesualialn dengaln tingkalt perkembalngaln 

inteligensi, sosiall, daln morall alnalk. 

3) Falktor  pendidik  yalng  berkalitaln  dengaln  

kompetensi,  balik  kompetensi  profesionall, 

kompetensi pedalgogik, kompetensi kepribaldialn 

malupun kompetensi sosiall. 
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4) Falktor iklim daln budalya l sekolalh 

Inovalsi-inovalsi balru dalpalt mencalkup: 

temal-temal yalng diusung, taltal kelolal, pendekaltaln 

dallalm proses pembelaljalraln, mualtaln daln isi 

kurikulum, daln altalu sistem penilalialn. Inovalsi 

membutuhkaln perubalhaln dallalm polal pikir, sikalp, 

daln jugal iklim sertal budalyal sekolalh. Sehingga l   

guru   dallalm   tugals   kesehalrialnnya l   

membutuhkaln   perubalhalnmind   setaltalu 

perubalhaln calral berpikir daln sikalp terhaldalp 

pendekaltaln pembelaljalraln yalng ilmialh (scientific 

alpproalch) yalng mengedepalnkaln alktivitals belaljalr 

secalral ilmialh seperti mengalmalti, menalnyal, 

mencobal, mengalnallisis,  menyimpulkaln,  daln  

mengevallualsi.   

Untuk  itu,  iklim  sekolalh  halrus 

diciptalkaln  daln  dibalngun  sehinggal  memberi  

rualng  terbentuknyal  sikalp  daln  perilalku  ilmia lh 

dallalm proses pembelaljalraln. 

 

5) Falktor  salralnal  daln  pralsalralnal,   

Salralnal daln pralsalralnal dallalm  implementalsi  

kurikulum  balru,  terdiri altals: 

a) Buku pelaljalraln 
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b) Kalboraltorium perallaltaln daln balhaln yalng halrus 

tersedial   dallalm   ralsio   yalng   mencukupi   

daln   ya lng   memenuhi   stalndalr   mutu   

minimall lalboraltorium 

c) Ketersedialaln  berbalgali  medial  pembelaljalraln  

balik  jenis,  bentuk  malupun model, yalng malna l 

medial-medial pembelaljalraln tersebut dalpalt 

berupal medial cetalk, elektronik, malupun  

medial  berbalsis  lingkungaln  sekolalh 

d) A lksesibilitals  penggunalaln  salralnal  daln 

pralsalralnal  oleh  pesertal  didik  daln  pendidik.
41

 

 

   Dengaln perubalhaln kurikulum hendalknya l 

dipalndalng sebalgali upalyal untuk melalnjutkaln 

pengembalngaln kurikulum sebelumnyal sekalligus 

merupalkaln balgialn dalri straltegi meningkaltkaln 

pencalpalialn pendidikaln yalng teralralh. Beberalpal hall 

penting yalng menentukaln keberhalsilaln implementalsi 

kurikulum aldallalh : 

1) Kepemimpinaln Kepallal Sekolalh  

Kepallal sekolalh merupalkaln falktor 

penggeralk sumber dalya l ya lng aldal di sekolalh. 

Kalrenal itu kepallal sekolalh dituntut untuk memiliki 

kemalndirialn daln sikalp professionall. Jaldi seoralng 

                                                           
41 Yunita, dkk, Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar, Jurnal Of 

Education Management, 4 (1), 2023. hal. 20-21.  
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kepallal sekolalh halrus berupalyal meningkaltkaln 

prestalsi sekolalh dalri kealdalaln sebelumnyal. 

2) Guru  

Guru merupalkaln falktor terpenting dalla lm 

mengimplementalsikaln kurikulum, kalrenal palda l 

dalsalrnyal guru aldallalh ujung tombalk utalmal dallalm 

proses pembelaljalraln. Dallalm hall ini seoralng guru 

halrus memiliki kompetensi daln krealtifitals 

sehinggal malmpu melalksalnalkaln proses 

pembelaljalraln secalral optimall. 

Kompetensi professionall ya lng halrus 

dimiliki seoralng guru aldallalh kompetensi kognitif, 

alfektif, daln psikomotor. Dengaln demikialn guru 

malmpu memeralnkaln diri sebalgali motivaltor, 

inspiraltor, inisialtor, falsilitaltor, evallualtor, daln 

berbalgali peraln lalin ya lng mendorong keberhalsilaln 

implementalsi kurikulum ini. Kompetensi guru 

berkalitaln dengaln profesionallisme yalitu, guru ya lng 

professionall aldallalh guru yalng kompeten, kalrena l 

itu kompetensi profesionallisme guru dalpalt dialrtika l 

sebalgali kemalmpualn daln kewenalngaln guru dallalm 

menjallalnkaln profesi kegurualnnyal dengaln 

kemalmpualn tinggi.  

3) A lktivitals Pesertal Didik  
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Pesertal didik merupalkaln unsur utalma l 

dallalm proses pembelaljalraln. Keberhalsilaln 

pembelaljalraln diukur dengaln aldal tidalknya l 

peningkaltaln altalu perkembalngaln alspek mentall, 

intelektuall, sikalp daln keteralmpilaln alnalk didik. 

Peningkaltaln berbalgali alspek tersebut salngalt 

dipengalruhi oleh kondisi alwall alnalk didik sebelum 

memalsuki proses pembelaljalraln sertal kondisi palda l 

salalt mengikuti proses pembelaljalraln. Laltalr 

belalkalng lingkungaln pendidikaln sebelumnya l 

salngalt berpengalruh balgi pesertal didik dallalm 

melalnjutkal proses pendidikaln altalu pembelaljalraln 

selalnjutnya l.  

4) Falsilitals daln Sumber Belaljalr  

Falsilitals daln sumber belaljalr salngalt 

menunjalng keberhalsilaln implementalsi kurikulum. 

Untuk itu falsilitals daln sumber belaljalr halrus 

tersedial secalral memaldali dallalm alrti mencukupi 

kebutuhaln proses pembelaljalraln. Falsilitals daln 

sumber belaljalr tersebut dialntalralnyal aldallalh rualng 

belaljalr daln perallaltaln ya lng memaldali seperti mejal, 

kursi, LCD, daln sebalgalinyal. Disalmping itu 

sumber belaljalr seperti buku-buku sumber utalmal, 

buku penunjalng yalng lalin halrus tersedial secalra l 
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cukup daln senalntialsal up dalte menyesualikaln 

dengaln kebutuhaln alnalk didik. 

5) Komite Sekolalh  

Komite sekolalh memiliki peralnaln yalng 

cukup besalr dallalm mengembalngkaln kemaljualn 

sekolalh. Dallalm fungsinyal sebalgali palrtner sekolalh, 

komite sekolalh tidalk saljal bekerjal salmal dengaln 

sekolalh dallalm ralngkal menyusun rencalnal alnggalraln 

dal kegialtaln sekolalh, mencalri solusi terhaldalp 

permalsallalhaln ya lng dihaldalpi sekolalh terutalma l 

menyalngkut pengaldalaln alnggalraln yalng berkalitaln 

dengaln balngunaln fisik tetalpi lebih dalri paldal itu, 

komite sekolalh sekalligus merupalkaln walkil dalri 

seluruh alnggotal komite yalng hendalk 

memperjualngkaln keinginaln walli murid algalr 

sekolalh menyedialkaln lalyalnaln pendidikaln yalng 

lalyalk sesuali dengaln keinginaln daln halralpaln walli 

murid daln pesertal didik.  

A lpalbilal semual komponen tersebut di altals 

dalpalt berjallaln secalral sinergis, malkal kital ya lkin 

balhwal implementalsi kurikulum dalpalt terlalksalna l 

dengaln balik daln tujualn perubalhaln kurikulum 

dalpalt tercalpali sesuali dengaln yalng dihalralpkaln 

ya litu terjaldinyal peningkaltaln kuallitals pendidikaln 

nalsionall ya lng semalkin mengalralhkaln balngsal 
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Indonesial menuju keberhalsilaln Pembalngunaln 

Nalsionall.
42

 

B. Kaljialn Pustalkal  

Beberalpal halsil penelitialn yalng relevaln dengaln 

penelitialn ini aldallalh sebalgali berikut: 

1. Jurnall Ilmialh Kependidikaln Vol. 15, No. 1. oleh 

Muhalmmald Rezal A lrvialnsya lh daln A lgeng Shalgenal paldal 

talhun 2022 dallalm penelitialnnyal ya lng berjudul : 

“Talntalngaln daln Peraln Guru Dallalm Kurikulum Merdeka l 

Belaljalr”.  Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal : Memalng 

benalr peraln daln talntalngaln salngalt berkalitaln, peraln daln 

talntalngaln ini alkaln turut berubalh seiring berjallalnnya l 

walktu. Malkal penting balgi seoralng guru untuk malmpu 

meningkaltkaln kuallitals dalri sumber dalya l malnusial 

sehinggal dalpalt mengimbalngi perkembalngaln dalri iptek 

salalt ini daln jugal pemenuhaln alkaln tujualn pembelaljalra ln 

ya lng nalntinyal turut mempengalruhi calpalialn dallalm alkhir 

pembelaljalraln. Semalkin tinggi tingkalt kompetensi guru 

malkal sebualh pembelaljalraln alkaln semalkin teralralh dengaln 

jelals sehinggal tujualn daln calpalialn yalng alkaln diralih di 

alkhir dalpalt dipenuhi secalral malksimall.
43

 

                                                           
42 Mondang Munthe, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Keberhasilan Kurikulum Ditinjau Dari Sudut Manajerial, (Majalah Ilmiah 

Warta Dhamawangsa, 14, (2), 2020), hal. 275-278. 
43 Muhammad Reza Alviansyah, Ageng Shagena, Tantangan dan 

Peran Guru Dalam Kurikulum Merdeka Belajar, (Jurnal Ilmiah Pendidikan, 

15,( 1), 2022), hal. 219-232. 
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Persalmalaln paldal penelitialn ini aldallalh peraln 

seoralng guru salngalt diperlukaln dallalm upalyal dallalm 

implementalsi kurikulum yalng balru algalr tercalpali nya l 

tujualn pembelaljalraln.  

Perbedalaln paldal peneilialn ini dengaln penelitialn 

ya lng alkaln dilalkukaln peneliti ya litu penelitialn ini meneliti 

talntalngaln  daln peraln guru dallalm kurikulum merdeka l 

belaljalr sedalgngkaln penelitialn yalng alkaln teliti peneliti 

halnya l peraln guru dallalm implementalsi kurikulum merdeka l 

belaljalr.  

 

2. Halrdellal Mistial A lyu Kalrtikal, “Tealcher Belief daln Pralksis 

Guru Dallalm Implementalsi Kurikulum Merdekal Di SD 

Negeri Sedo 1” Progralm Studi Pendidikaln Guru Sekolalh 

Dalsalr, Falkultals Kegurualn daln Ilmu Pendidikaln, 

Universitals Islalm Sultaln A lgung Talhun 2023. Halsil 

penelitialn ini menyaltalkaln balhwal pralksis guru bukaln 

halnya l sekedalr jalbaltaln daln kedudukalnnyal sebalgali seoralng 

guru melalinkaln kesesualialn alntalral perilalku, perkaltalaln daln 

pelalksalnalaln kurikulum merdekal belaljalr di kelals. Pralksis 

dallalm implementalsi kurikulum Merdekal ditalndali dengaln 

terlalksalnalnya l proses pembelaljalraln kurikulum Merdeka l 

belaljalr yalng malnal guru berperaln sebalgali falsilitaltor, 
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medialtor daln motivaltor untuk membalngkitkaln semalngalt 

belaljalr siswal.
44

  

Persalmalaln paldal penelitialn ini aldallalh dallalm 

implementalsi kurikulum Merdekal Belaljalr terdalpalt balnyalk 

sekalli peraln guru dallalm pelalksalnalalnnyal. Falktor utalma l 

keberhalsilaln dallalm implementalsi kurikulum aldallalh guru, 

ya lng malnal guru berperaln sebalgali falsilitaltor, medialtor daln 

motivaltor balgi siswal algalr tercalpali tujualn pembelaljalraln 

ya lng berkuallitals.  

Perbedalaln penelitialn ini yalitu paldal penelitialn ini 

membalhals tentalng Keyalkinaln yalng dimiliki guru dallalm 

memalhalmi kurikulum Merdekal sedalngkaln penelitialn 

alkaln dilalkukaln peneliti halnyal membalhals tentalng peraln 

guru dallalm implementalsi kurikulum merdekal belaljalr. 

 

3. Jurnall Penelitialn, Pemikiraln daln Pengalbdialn Vol. 10, No. 

2. oleh Vivi Sumalnti, Firmaln daln Riskal A lhmald dallalm 

penelitialn ya lng berjudul : “Peraln Guru Dallalm Kebijalkaln 

Kurikulum Merdekal Belaljalr Di Sekolalh”. Temualn altalu 

halsil dalri penelitialn ini aldallalh perubalhaln balru kebijalkaln 

kurikulum yalitu kebijalkaln kurikulum Merdekal Belalja lr 

ya lng mempengalruhi peraln guru, sertal pedalgogik 

talntalngaln yalng menuntut guru untuk beralkalr palda l 

                                                           
44 Skripsi, Hardella Mistia Ayu Kartika, Teacher Belief Dan Praksis 

Guru Dalam Implementasi Kurikulum Merdeka Di SD Negeri Sedo 1,  

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Islam Sultan Agung,  2023. 
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kealhlialn merekal sendiri untuk mengembalngkaln 

pembelaljalraln dengaln kurikulum balru ini.
45

  

Persalmalaln paldal penilitialn ini dengaln penelitialn 

ya lng alkaln dilalkukaln peneliti aldallalh peraln guru salngalt 

berpengalruh penting paldal perubalhaln kurikulum daln 

balnya lk hall yalng menghalruskaln guru balnya lk memiliki 

kealhlialn dallalm mengimplementalsikalnnyal.  

Perbedalaln penelitialn ini dengaln penelitialn ya lng 

alkaln dilalkukaln peneliti aldallalh penelitialn ini bertujualn 

untuk mengalnallisis kealdalaln pendidikaln melallui 

perubalhaln kebijalkaln kurikulum meningkaltkaln mutu 

pendidikaln di Indonesial, sedalngkaln penelitialn yalng alkaln 

dilalkukaln peneliti bertujualn untuk mengetalhui peraln guru 

dalm mengimplementalsikaln merdekal belaljalr. 

Untuk memperjelals kaljialn pustalkal di altals, 

perhaltikaln talbel berikut 

Talbel 2.1. Kaljia ln Pustalkal 

No  Na lma l Penulis / Judul Perbedalaln Persa lma laln 

1 Muhalmmald Reza l 

Alrvia lnsya lh daln Algeng 

Shalgena l / Talntalnga ln 

daln Pera ln Guru Da llalm 

Kurikulum Merdeka l 

Bela ljalr. 

Penelitialn ini meneliti 

tentalnng ta lnta lnga ln  daln 

pera ln guru da llalm kurikulum 

merdeka l bela ljalr seda lgngka ln 

penelitialn ya lng a lka ln teliti 

peneliti halnya l pera ln guru 

dalla lm implementalsi kuriku-

lum merdeka l belalja lr. 

 

Pera ln seoralng guru sa lngalt 

diperluka ln dallalm upa lya l 

dalla lm implementalsi kuri- 

kulum ya lng ba lru algalr 

terca lpa li nya l tujualn 

pembela ljalra ln. 

2 Ha lrdellal Mistial Alyu Paldal penelitia ln ini Merdeka l Bela ljalr terda lpalt 

                                                           
45 Vivi Sumanti , Firman , Riska Ahmad, Peran Guru Dalam 

Kebijakan Kurikulum Merdeka Belajar Di Sekolah,   (Jurnal Penelitian, 

Pemikiran dan Pengabdian, 10, (2), 2022), hal. 50-52. 
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Ka lrtikal / Tealcher Belief 

daln Pra lksis Guru Da llalm 

Implementa lsi 

Kurikulum Merdeka l Di 

SD Negeri Sedo 1 

membalha ls tentalng 

Keya lkinaln ya lng dimiliki 

guru da llalm memalhalmi 

kurikulum Merdeka l Belalja lr. 

Sedalngka ln penelitialn alka ln 

dilalkukaln peneliti halnya l 

membalha ls tentalng pera ln 

guru da lla lm implementalsi 

kurikulum merdeka l belaljalr.  

 

balnya lk seka lli peraln guru 

dalla lm pelalksalnala lnnyal. 

Fa lktor utalma l keberha lsilaln 

dalla lm implementalsi kuri- 

kulum aldalla lh guru, 

3 Vivi Sumalnti, Firma ln 

daln Riskal Alhmald / 

Pera ln Guru Da llalm 

Kebija lkaln Kurikulum 

Merdeka l Bela ljalr Di 

Sekolalh. 

Penelitialn ini  mengalnallisis 

kea ldala ln pendidikaln melallui 

peruba lhaln kebijalka ln 

kurikulum meningka ltkaln 

mutu pendidikaln di 

Indonesia l. Sedalngka ln pene-

litialn ya lng a lkaln dilalkukaln 

peneliti bertujua ln untuk 

mengeta lhui pera ln guru dalm 

mengimplementa lsikaln 

merdeka l bela ljalr. 

Pera ln guru sa lngalt 

berpenga lruh penting pa ldal 

peruba lhaln kurikulum daln 

balnya lk ha ll ya lng meng- 

halruska ln guru ba lnyalk 

memiliki kealhlialn da llalm 

mengimplementa lsikalnnyal. 

 

C. Keralngka l Berfikir 

Keralngkal berpikir aldallalh identifikalsi teori ya lng 

menjaldi lalndalsaln berpikir oleh peneliti untuk melalksalnalkaln 

sebualh penelitialn altalu untuk mendeskripsikaln keralngkal teori 

ya lng digunalkaln untuk mengkalji sualtu permalsallalhaln. 

Keralngkal pemikiraln merupalkaln allur berpikir altalu allur 

peneltialn yalng dijaldikaln polal altalu lalndalsaln berpikir peneliti 

dallalm mengaldalkaln penelitialn terhaldalp objek yalng dituju.
46

 

Jaldi keralngkal berpikir merupalkaln allur ya lng dijaldikaln 

polal berpikir peneliti dallalm mengaldalkaln penelitialn terhaldalp 

                                                           
 
46 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R & D, 

(Bandung : Alfabeta, 2013), hal. 60 
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sualtu objek yalng dalpalt menyelesalikaln alralh rumusaln malsallalh 

daln tujualn penelitialn.  

Berdalsalrkaln palndalngaln di altals, malkal, peraln guru 

dallalm implementalsi kurikulum merdekal belaljalr dalpalt 

disaljikaln keralngkal berpikir penelitialn sebalgali berikut: 

 

 

 

 

 

  

Galmbalr : 2. 1 Keralngkal Berfikir 

Peran Guru Dalam 
Implementasi 

Kurikulum Merdeka Di 
SDN 50 Kota Bengkulu 

Tugas Guru Peran Guru 

Kurikulum Merdeka 
Belajar 


